VVajah Penguasa
an stefan

la menghadirkan binatang dan wajah untuk menyampaikan pesan politik.
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ua patung raksasa menyambut para penonton

di mulut ruang pameran Galeri Nasional Jakarta.

Sebuah patung berbahan metal yang blasa dipakal

lantal bus kota bergambar wajah bundar Soeharto

menghadang di sisi kiri, Patung berukuran 198x
290 cm itu disangga besi berbentuk segl empat yang memaksanya
bisa berdiri tegak. Patung Skeisa Sang Legenda tampak keras dan
sangar. Ekspresinya hanya senyum fipis, tapi tegas. Gambar Ini se-
cara satiris menyanjung dan mengingatkan kita pada perupa China
kontemporer yang tergila-gia pada wajah Moa.

Stefan Buana, perupa lulusan 18| Yogyakarta, sengaja menggunakan
bekas lantal bus kota untuk menggambarkan wajah bundar Soehar-
to. Bahan itu selain keras, menggambar di permukaan bahan yang
keras tidak mudah. Dia mensketsa wajah Soeharto, lalu tukang las
melubangl bahan yang telah disketsa itu, Bagl Stafen, bahan dan alat
pelubang las sesual dengan karakter dan sosok Sosharto: otoriter,
kaku, dan antikritic, Meski Sceharto sudah meninggal, pengaruh ke-
kuasaannya di masa lalu masih menancap kuat di benak rakyat di
seantere0 republik.

Patung lainnya, Legenda Penguasa Rimba. Patung ini terbuat dar
sisa metal yang disusun separti gajah yang berdir gagah dl sisi kanan
pintu masuk. Potongan-potongan metal dihubungkan pada ujung-
ujungnya dengan mesin ias hinggs mencapal ukuran 225x350cm.
Stefan tidak memberitahukan berapa banyak uang vang ia keluarkan
untuk provek ini. Sebab, las dihitung per titik las. Padahal, ada rafus-
an titik yang dilas untuk melekatkan antarsisi.

Teknik ini menghasilkan patung gajsh dengan lubang-lubang antar-
sisl metal. Dia tidak hanya barhasil menggambarkan legenda hewan
berbelalal itu, tapl mengajukan nuansa kekekaran. Sebab, matal-
metal itu dibiarkan berwarna karat dan hitam sehingga mengssan-
¥an ia tahan oleh panas dan hujan. Ekspramentasi baru Stefan ini
memanfaatkan sisa metal las yang sering tidak dipakai oleh tukang
ias di Yogyakaria. Ini pula yang ia lakukan untuk instalasi metal di-
kayu bertajuk Stefanic versus Ayat-ayat Stefan (200x135¢m) yang
membentuk tulisan "Ayat-ayat Stefan, zaman edan, manusia kini
sama dengan monster,”

Patung Penguasa yang mengusung h berukuran 82x135x200
om juga terbuat dari metal. Metal utuh fa lengkungkan membentuk
setengah lingkaran dan melubangl metal dengan las membentuk
kulit belang. D menggambarkan penguasa hutan iu beglitu buas
dan menakutikan. Dia mengambill binatang buas dari hutan untuk
disandingkan sosok panguasa dari bangsa man.

Pameran tunggal Stefan Buana di Galeri Ma: Jak; 8-20
Juli 2008, menampilkan puluhan karyanya berupa

dengan eskperimen-eksperimen yang tidak lazim. Sebagian besar
karya yang dipamerkan menggambarkan sosok binatang dan sket-
ga wajah penguasa Indonesia,

Dia mengangkat masalah sosial, ekonomi, dan politik sebagai per-
soalan yang serius tapi dengan nuansa jenaka. Stefan suka mema-
kai motif binatang sejak 2002 dalam pameran tunggal di Galeri 678
Jakarta bartajuk Animal Farm. la menyerap siluasi transist sosial
politik dari rezim otoriter Orde Baru rmenuju rezim reformasi, Sebuah
harapan sekaligus menebarkan kecemasan,

Patung wajan berudul Perfuk Nasi Gus Dur, 200x260 cm, terbuat
dari metal menggembarkan senyum halus mantan Presiden Repu-
biik Indonesia itu. Untuk mengerjakan, Stefan memanfaatkan empat
buah drum yapg diluruskan lalu disambung menjadi satu. Dia memu-
kel dirum untuk membentuk wajah Gus Dur. Sketsa kaca mata besar
bertengger di sekiling mata. Karya ini tidak hanya mengambarkan
wajah, tapi memanfaatkan bahan yang jarang dilirk para seniman

Stafen kagum terhadap Soeharto dan Gus Dur, Dari Sosharto ia
menangkap kehebatan sebagai penguasa selama puluhan tahun
yang mampu mengendslikan gerak sebuah negara, Dari Gus Dur
la kagum dengan keberaniannya membela rakyat dan menghritik
kezaliman Soeharto.

Stefan jenis seniman yang tidak pemah puas dengan apa yang ia
ciptakan, Dalam pameran selain bereksperimen dengan metal, la
juga bereksperimen dengan tekstur dan bahan, membubuhkan
buk kayu pacla kanvasnya, menciptakan lukisan refief dengan kacip
besi, serat benang katun, dan isi staples.

Dalam lukisan Shower to Shower (150x150cm, acrilyc o
vang bergambar perempuan telanjang ia menemukan cara ur
ciptakan efek retak-retak craquelure sebagal penanda Ukisar
menyapukan acrlyc ke seluruh permukaan kanvas, E
kanvas dilapisl seng yang dipanasi dengan kompor api. S
mutal melumer ia metules. Efeknya, seolah-olah iul
karena acrilynya retak. Itulah kehebatan Stefan.
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